
 
 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam Undang - Undang No 2 Tahun 1989 Tentang Tujuan Pendidikan 

Nasional, dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional ialah mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa 

Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19), pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa dilaksanakan dirumah dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Dan surat inimditujukan kepada setiap Gubernurmdan 

Bupati/Walikota diseluruh Indonesia. Artinya, setiap lembaga pendidikan di 

Indonesia harus melaksanakan pembelajaran daring atau pembelajaran dari 

rumah. 

Pembelajaranmdaring merupakanmpembelajaranwyang menggunakan 

jaringanminternet denganmaksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuanmuntuk memunculkanmberbagai jenis interaksimpembelajaran. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang mampummempertemukan 

siswa dan guru untuknmelaksanakan interaksinpembelajaran dengan bantuan 

internetp(Kurtanto, 2017). Pada tataran pelaksanaanyawpembelajaran daring 

memerlukanzdukungan perangkat-perangkatmmobile seperti smartphone atau 

telepon android, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan 

untuk mengaksesbinformasi kapanmsaja dan dimanawsaja (Hamidah, 2020). 

Maka, dalam pembelajaran daring ini, setiap siswa ataupun guru, dapat 

melakukan proses pembelajaran secara fleksibel dimana saja, dengan 

menggunakan perangkat mobile  dan bantuan jaringan internet.



 

 

Proses pembelajaran daring dilakukan dengan media online melalui aplikasi 

yang dapat diunduh pada handphone setiap siswa. Siswa berkomunikasi dengan 

guru dan teman melalui media sosial. Begitupun penyampaian materi 

pembelajaran dilakukan melaui media sosial.  Akibatnya, intensitas penggunaan 

media sosial saat pembelajaran daring menjadi lebih tinggi dibandingkan pada saat 

pembelajaran luring. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, intensitas adalah 

keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Tingkatan yang dimaksud disini 

menggambarkan seberapa sering seseorang menggunakan media sosial dalam 

kurun waktu tertentu, baik digunakan untuk berkomunikasi, mencari informasi, 

dan hal lain yang berkaitan dengan layanan media sosial tersebut.  

 Media sosial merupakan saranawyang digunakan untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, dan saling berbagi menggunakan bantuankinternet. Ada banyak 

media sosial yang dapat digunakan oleh siswa dan guru pada saat pembelajaran 

daring, diantaranya What’s App, Instagram, Twitter, Facebook dan yang sedang 

banyak digemari saat ini adalah media sosial Tik Tok. Media sosialztidak hanya 

digunakanzsebagai alat untuknberkomuwnikasi dannberinteraksi, tetapi juga 

sebagai alatmekspresi diri (self expression) dan pencitraanzdiri (self branding). 

Seiring denganmkemajuan teknologi, maka banyak pula mediazyang dapat 

digunakanqmanusia untuk dijadikanmalat dalam berkomunikasi, demikianmpula 

dengan media sosial yang digunakan oleh manusia untuk berbagiwpesan dengan 

banyaknpengguna mediaysosial itu sendiri, baik beruparberita (informasi), gambar 

(foto), dan juga tautan video (Susilowati, 2018). Dengan media sosial juga setiap 

individuwdapat berkomunikasiwdan berbagi informasi - informasi kepadazsemua 

kalanganqmasyarakat.  

  Salah satunmedia sosialmyang banyakndigunakan oleh masyarakat saat ini 

adalah mediaksosial Tik Tok. Media sosial Tik Tok merupakan media yang berupa 

media audiowvisual, yang dapat dilihatwjuga dapat didengar. Pengguna dari media 

sosial ini sangat banyak, termasuk dari kalangan siswa. Siswa sangat merasa 

senangqmenggunakan media sosial Tik Tok ini karenawbagi mereka media sosial 



 

ini bisa menghibur merekandikala merekawbosan. Adanya media sosial 

memberikanzhiburan bagi setiap orang untuk menghilangkanzrasa lelah atau rasa 

bosan.  

Sebuah studiwkualitatif pernahwmerumuskan beberapawalasan yang 

melatarbelakangi penggunaan medi sosial Tik Tok. Dalam riset tersebut 

ditemukan, alasanzpaling utama penggunaan media sosial tersebut adalah untuk 

mengatasi rasawbosan dan menghiburndiri. Hal lain yang ditemukan adalah 

berkaitan dengan upayawmengasah bakat. Karena sebagian besar pengguna Tik 

Tok memiliki kebisaan dalam menari, mengedit video, atau pun mengkonsep 

skenario. Menggunakan dan menonton video-video pada media sosial Tik Tok 

dapat menimbulkan efek kecanduan. Terlebih dengan adanya anjuran di rumah 

saja, banyak orang terutama remaja mencariwkesibukan dengan menghabiskan 

waktununtuk bermain telepon seluler (Hazami, 2020). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, dilihat dari respon siswa sangat 

sedikit sekali, dan hampir setiap pembelajaran beberapa siswa mengabaikan 

pembelajaran dan terlambat melakukan absen. Halwtersebut dapat terjadinkarena 

kurangnyazminat belajar siswa pada proses pembelajaran yang dilakukan. Karena, 

minat belajar sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan respon siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan Wardiana bahwa 

peserta didik yang memiliki minat belajarzyang tinggi cenderung akan melakukan 

kegiatanmlebih banyak dan lebih cepat (Rusmiati, 2017). 

Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa kaitan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpanada yangimenyuruh. Minat diimplementasikan melalui partisipasi 

aktifndalam suatunkegiatan. Berdasarkanzpendapat di atas apabila siswa berminat 

terhadapnsesuatu maka siswantersebut cenderung untuk memberinperhatian yang 

lebihnbesar terhadap sesuatu yang diminatinya dan mengikutinkegiatan yang 

dilakukan dengan rasawsenang (Slameto, 2018). Salah satu faktormyang 

mempengaruhi minatqbelajar siswa adalah media massa. Minat belajar dapat 

terarahppada apa yangndilihat, didengar, atau diperoleh dari mediactersebut. Dan 



 

yang sangat berpengaruh saat ini adalah mediavsosial, yang salah satunya adalah 

mediacsosial Tik Tok. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, guru telah 

melakukan upaya untuk menarik minat siswandalam pembelajaranzdaring pada 

mata pelajaranzPendidikan Agama Islam. Dimulai dari menggunakan What’s App 

Group, Instagram, Google Class Room, Youtube, dan Media Sosial Tik Tok. 

Dalam berbagai media yang digunakan tersebut, siswa memberikan respon yang 

baik dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat diartikan bahwa minat siswa cukup 

baik terhadap pembelajaran daring yang dilakukan. Namun pada kenyataanya 

masih terdapat 30 % siswa yang belum memiliki minat yang tinggi dalam melihat 

berbagai konten keagamaan di media sosial Tik Tok tersebut. Dengan adanya data 

tersebut, maka dapat dilihat bahwansiswa belum sepenuhnyanmemiliki minat yang 

tinggipuntuk melihat konten keagamaan pada media sosial Tik Tok. 

    Berdasarkanzlatar belakang diatas, perlu dilakukan penelitianplebih lanjut 

yang penulis tuju dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“HUBUNGANpINTENSITASpPENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIK TOK 

KONTEN KEAGAMAAN DENGAN MINATzBELAJAR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkanzlatar belakang penelitian yangodijelaskan, secara rinci 

rumusanomasalah pada penelitiannini adalah: 

1) Bagaimanakah intensitas penggunaan media sosial Tik Tok konten 

keagamaan pada siswankelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak Subang? 

2) Bagaimanakah realitas minatnbelajar siswa tersebut pada mataopelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

3) Bagaimanakah hubungan intensitas penggunaan media sosial Tik Tok konten 

keagamaan dengan minat belajarmsiswa tersebut pada matawpelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 



 

 

C. Tujuan Penenlitian  

  Berdasarkanzrumusan masalahndiatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1) Intensitas penggunaan media sosial Tik Tok konten keagamaan pada 

siswankelas XI SMA Negeri 1 JalancagaknSubang.  

2) Realitas minatnbelajar siswa tersebut pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

3) Hubungan intensitas penggunaan media sosial Tik Tok konten keagamaan 

dengan minatnbelajar siswa tersebut pada mata pelajaranzPendidikan 

Agama Islam. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

1) Sebagainsumbangan pemikiran bagi pengembanganzilmuzpengetahuan 

dan ilmunpendidikan.  

2) Penelitiandini diharapkan dapat dijadikanmsebagai dasar pijakanzatau 

rujukanpbagi peneliti lain yang akan mengadakanzpenelitian pada 

masalahzyang bersangkutan.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti, sebagainkesempatan penelitinuntuk menambahkwawasan, 

pengetahuan, dan pemahamanptentang hubungan penggunaan media 

sosial Tik Tok konten keagamaan dengan minat belajar siswa. Serta 

sebagaiqsebuah bentukmlatihan dalamnmenerapkan ilmu yang telah 

didapatkanzsewaktu perkuliahandsehingga dapat dijadikan bekalzdalam 

mengembangkanupotensi diri untuk menjadi pendidikpyang baik. 

2) Bagi siswa, hasil penelitianzini dapat memberikanoinformasi mengenai 

penggunaanomedia sosialzyang baik, agar tidak memberikan pengaruh 



 

yang kurang baik dalam proses pembelajaranmpada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

3) Bagi guru, hasil penelitian iniwdiharapkan dapat digunakan untuk bahan 

evaluasi, dan dapat meningkatkan kembali minatobelajar siswa dalam 

proses pembelajaran PendidikanzAgama Islam.  

4) Bagi masyarakat, penelitianziniwdapat dijadikan bahan informasi yang 

dikaji, dan diterapkan dalam kehidupanwsehari - hari. Sehingga bisa 

dijadikan bahan pengetahuan dalam menggunakan media sosial.  

E. Kerangka Berpikir 

  Minat merupakan suatu keadaan yang terjadi apabila seseorang melihat 

suatu situasi yang berhubungan dengan keinginan atau kebutuhan orang tersebut 

(Sardiman, 2007). Oleh karenawitu, segala sesuatu yang dilihatptentu akan 

membangkitkanzminatnya sejauhoapa yang dilihat tersebut berhubungan dengan 

kepentingannyapsendiri. Halzini dapat menunjukkanzbahwa minatomerupakan 

kecenderunganzjiwa seseorang terhadaposuatu objek, dan disertai pula rasa 

senang karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu tersebut (Susanto, Teori 

Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar , 2013). 

  Intensitas dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat. 

Dalam hal ini, Slametopmenyebutkan bahwa intensitaspkebutuhan yang 

dilakukan olehdindividu akan berpengaruhosecara segnifikan terhadap besarnya 

minatnindividu yang bersangkutan (Slameto, 2018). Intensitas penggunaan 

media sosial dalam proses pembelajaran daring, dapat dilihat dari durasi waktu 

siswa menggunakan media sosial atau memanfaatkan fasilitas media sosial 

tersebut. Siswa yang banyak menghabiskan waktunya untuk menggunakan 

media sosial, akan berkaitan dengan minatybelajar siswa tersebut jika yang 

dilihatyberhubungan dengan yang ia butuhkan.  

Adapun langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan intensitas 

penggunaan media sosial Tik Tok pada siswa adalah dengan memberikan arahan 



 

kepada siswa untuk melihat konten keagamaan dengan durasi yang cukup lama, 

sehingga siswa diharapkan memiliki ketertarikan untuk mempelajarinPendidikan 

Agama Islam lebih dalam saat pembelajaran.  

Kerangka berpikirzdalam penelitian ini dapatzdigambarkan sebagai 

berikut:  

Gambar 1. 1 Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VARIABEL X 

PENGGUNAAN MEDIA 

SOSIAL KONTEN 

KEAGAMAAN DALAM 

PEMBELAJARAN DARING 

• What’s App Group 

• Youtube 

• Instagram 

• Tik Tok  

 

 

VARIABEL Y 

MINAT BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

• Kurangnya respon siswa 

saat pembelajaran  

• Siswa telat mengumpulkan 

tugas 

• Siswa kurang aktif dalam 

berpendapat  

• Siswa tidak mengikuti 

pembelajaran daring 

 

sisw 

 

 

KORELASI 

INTENSITAS PENGGUNAAN 

MEDIA SOSIAL TIK TOK 

KONTEN KEAGAMAAN 

DENGAN MINAT BELAJAR 

SISWA 

ANALISIS 

HASIL  



 

F. Hipotesis  

  Dalam penelitian ini peneliti akan merumuskan serta membuktikan 

hipotesis yang hendak diuji kebenarannya sebagai berikut:  

1) H0 : Tidak adaphubungan antara intensitasopenggunaan mediaksosial Tik Tok 

konten keagamaanndengan minat belajar siswampada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

2) H1 : Ada hubungan antara intensitasopenggunaan mediaksosial Tik Tok    

konten keagamaan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

PendidikanzAgama Islam 

G. Hasil Penelitian Terdahulu  

  Berikut ini merupakan beberapa penelitianpterdahulu yang relevan 

denganzpenelitian yang akanodilaksanakan : 

1. Riska Marini, 2019. “Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang sangat signifikan antara 

Media Sosial Tik Tok terhadap Prestasi Belajar. Hal ini sesuai dengan 

perhitungan peneliti dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010, 

yang menggunakan Uji-correlations diperoleh nilai t(hitung)>t(table) yaitu 

14,21978769>2,002272456. Maka terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara Media Sosial Tik Tok dengan Prestasi Belajar di SMPN 1 Gunung 

Sugih.  

    Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel X yang diteliti, 

yakni media sosial Tik Tok. Adapun perbedaannya terletak pada variabel Y 

yang diteliti. Peneliti mencari hubungan antara intensitas penggunaan 

mediaososial Tik Tok konten keagamaan dengan minat belajar, sedangkan 

penelitian Riska, mencari pengaruhzmedia sosial Tik Tok terhadapoprestasi 

belajar. 



 

2. Riansyah, 2019. “Pengaruh Media Sosial terhadap Intensitas Belajar PAI 

di Sekolah (Penelitian terhadap Kelas XI di SMA PGRI 3 Bandung)”. Hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1) Realitas pengaruh media sosial 

termasuk dalam kategori cukup. Dilihat dari skor angket rata – rata 3,10 

yang berada pada interval 2,5 – 3,5. 2) Realitas intensitas belajar PAI di 

sekolah termasuk kategori cukup dengan skor 3,31. 3) Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,47 menunjukkan bahwa hubungan antara pengaruh 

media sosial (variabel X) terhadap intensitas belajar PAI di sekolah 

(variabel Y) berada pada kategori cukup. 

     Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel X yang diteliti, 

yakni penggunaan media sosial. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel Y yang diteliti. Peneliti mencari hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial Tik Tok konten keagamaan dengan minat belajar, 

sedangkan penelitian Riansyah, mencari hubungan pengaruh media sosial 

terhadap intensitas belajar PAI.  

3. Amalia Khoirunisa, 2019. “Hubungan Penggunaan Konten Media Sosial 

Dengan Perilaku Sosial Siswa Di MI  Ma’arif Mendongan Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 2019.” Hasil penelitiannya 

adalah uji korelasi dan menunjukkan nilai r positif sebesar 0,4606, dengan 

jumlah responden 20 siswa maka taraf signifikan 1% nya adalah 0,4227. 

Oleh karena itu , nilai rxy (ro) 0,4606 lebih besar dari rtabel, maka hasilnya 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

penggunaan konten media sosial dengan perilaku sosial siswa di MI 

Ma’arif Mendongan Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tahun 

2019. 

    Persamaan dengan penelitianmini, adalah sama sama meneliti 

hubungan konten media sosial. Hanya saja, variabel X yang diteliti oleh 

Amalia lebih umum, sedangkan peneliti lebih dikhususkan pada media 



 

sosial Tik Tok. Perbedaannya terletak pada variabel Y yang diteliti, yakni 

prilaku sosial siswa. 

4. Saeful Anwar Haeruman, (2017) UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

“Tanggapan siswa terhadap penggunaan handphone sebagai media 

pembelajaran hubungannya dengan minat belajar mereka pada mata 

pelajaran PAI: Penelitian pada siswa SMAN Tanjungsari Kelas XI IPA 3”. 

Hasil penelitian menunjukan tanggapan siswa terhadap penggunaan 

handphone sebagai media pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,85 yang berarti tinggi. Minat belajar mereka pada mata pelajaran PAI 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,93 yang berarti tinggi. Sedangkan 

hubungan antara keduanya diperlihatkan oleh koefisien korelasi sebesar 

0,40 yang berarti sedang karena berada pada interval 0,40–0,59. 

          Persamaan pada penelitian ini terletak pada hubungan minat belajar 

Pendidikan Agama Islam yang dicari. Perbedaannya adalah penggunaan 

handphone sebagai media pembelajaran. Sedangkan peneliti secara 

spesifik meneliti penggunaan media sosial yang digunakan untuk 

pembelajaran. Namun relevan dengan peneliti karena penggunaan 

handphone juga dapat mengarah pada penggunaan media sosial.  


